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SUMMARY 

 
Ethnobotany of Medicinal Plants of the Kayuagung Tribe Community in   

Pematang Panggang Village Mesuji District Ogan Komering Ilir Regency. 

Scientific paper in the from of a Thesis, March 2021. 

 

Tika Maidela Venia, supervised by Dra. Harmida, M.Si and                                       

Singgih  Tri Wardana, S.Si., M.Si 

 

Ethnobotany of Medicinal Plants of the Kayuagung Tribe Community in                     

Pematang Panggang Village Mesuji District Ogan Komering Ilir Regency. 

 

Departement of Biology, Faculty of Mathematics and Natural Sciences,                

Sriwijaya University 

 

xv +  72 page, 9 pictures, 3 tables, 5 attachments 

 

Summary 

 

Ethnobotany is the study of direct relationship between humans and plants in their 

traditional use. The Kayuagung tribe community in Pematang Panggang Village 

Mesuji District Ogan Komering Ilir Regency still uses plants that have been passed 

down from generation to generation. The purpose of this study was to identify and 

identify the types of plants with medicinal properties, to know the habitus, plant 

organs, and sources of medicinal plants, to  know how to process and to use plants  

as medicine, know the typical medicinal plants used by the Kayuagung tribe in 

Pematang Panggang Village. This research was conducted from February 2020  to 

June 2020. Sampling and plant date were taken in Pematang Panggang Village 

Mesuji District Ogan Komering Ilir Regency. This study used a descriptive survey 

method and field observations carried out by interviewing 4 traditional healers and 

1 general public. The results showed 94 types of plants from 48 families. The most 

widely used family for medicine was Euphorbiaceae (8.7%). Medicinal plant 

habitus that are widely used are in the from of herbaceous (38.3%) as many as 36 

types of plants, plant organs that are widely used are leaves (61.8%) as many as 58 

types of plants with the largest source of gain in the from of cultivation or planting 

(61.7%) as many as 58 types of plants. Processing of medicinal plants at most by 

boiling (54.2%) as many as 51 types of plants, and how to use medicinal plants 

most widely used is drinking (65%) as many as 61 types of plants. Typical plants 

found in Pematang Panggang Village is Sarikan, Mandewali, and Haloban. 

 

Keywords : Ethnobotany, Medicinal plants, Kayuagung tribe,                       

Pematang Panggang village, Mesuji District.  

Literatur : 52 (1995-2020). 
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RINGKASAN 

 

Etnobotani adalah ilmu yang mempelajari hubungan langsung antara manusia 

dengan tumbuhan dalam kegiatan pemanfaatannya secara tradisional. Masyarakat 

suku Kayuagung di Desa Pematang Panggang Kecamatan Mesuji Kabupaten  

Ogan Komering Ilir masih memanfaatkan tumbuh-tumbuhan yang berkhasiat 

sebagai obat yang diwariskan secara turun-temurun. Tujuan penelitian ini untuk 

mengetahui dan mengidentifikasi jenis-jenis tumbuhan yang berkhasiat sebagai 

obat, mengetahui habitus, organ tumbuhan, dan sumber perolehan tumbuhan yang 

berkhasiat sebagai obat, mengetahui cara pengolahan dan cara penggunaan 

tumbuhan sebagai obat, mengetahui tumbuhan obat khas yang digunakan oleh 

masyarakat suku Kayuagung di Desa Pematang Panggang. Penelitian ini telah 

dilaksanakan pada bulan Februari 2020 sampai dengan bulan Juni 2020. 

Pengambilan sampel dan data tumbuhan telah dilakukan di Desa Pematang 

Panggang Kecamatan Mesuji Kabupaten Ogan Komering Ilir. Penelitian ini 

menggunakan metode survey deskriptif dan observasi lapangan yang dilakukan 

dengan mewawancarai pengobat tradisional yang berjumlah 4 orang dan 1 orang 

masyarakat umum. Hasil penelitian didapatkan 94 jenis tumbuhan dari 48 famili. 

Famili yang paling banyak dimanfaatkan sebagai obat adalah Euphorbiaceae 

(8,7%). Habitus tumbuhan obat yang banyak digunakan berupa herba (38,3%) 

sebanyak 36 jenis tumbuhan, organ tumbuhan yang banyak dimanfaatkan adalah 

daun (61,8%) sebanyak 58 jenis tumbuhan, dengan sumber perolehan paling 

banyak berupa budidaya atau ditanam (61,7%) sebanyak 58 jenis tumbuhan. 

Pengolahan tumbuhan obat paling banyak dengan cara direbus (54,2%) sebanyak 

51 jenis tumbuhan, dan cara penggunaan tumbuhan obat paling banyak digunakan 

adalah diminum (65%) sebanyak 61 jenis tumbuhan. Tumbuhan khas yang 

ditemukan di Desa Pematang Panggang adalah Sarikan, Mandewali, dan Haloban. 

 

Kata Kunci : Etnobotani, Tumbuhan obat, Suku Kayuagung, Desa               

Pematang Panggang,  Kecamatan Mesuji.  

Kepustakaan : 52 (1995-2020). 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang  

Indonesia dikenal sebagai Negara yang memiliki keanekaragaman suku 

terbesar di dunia. Keanekaragaman suku bangsa ini menyebabkan perbedaan 

dalam pemanfaatan tumbuhan. Etnobotani adalah cara dalam mempertahankan 

tradisi kebudayaan dalam pemanfaatan tumbuhan. Ilmu yang mempelajari 

hubungan langsung antara manusia dengan tumbuhan dalam kegiatan 

pemanfaatannya secara tradisional disebut etnobotani. Etnobotani menggambarkan 

dan menjelaskan kaitan antara budaya dan kegunaan tumbuhan, bagaimana 

tumbuhan digunakan, dirawat dan dinilai memberikan manfaat untuk manusia 

(Suhada et al., 2017). 

Masyarakat Indonesia sudah mengenal dan menggunakan tumbuhan 

berkhasiat obat sebagai upaya dalam penanggulan masalah kesehatan jauh 

sebelum pelayanan kesehatan formal dengan obat-obatan sintetik. Dengan 

pengetahuan dan kearifan lokal yang dimiliki secara turun-temurun dari leluhur, 

masyarakat Indonesia memanfaatkan tumbuhan untuk meredakan gejala hingga 

menyembuhkan berbagai penyakit yang diderita. Ada yang langsung digunakan 

dan ada juga yang harus diolah dengan tumbuhan obat lain. Bahan-bahan yang 

dapat dijadikan ramuan diambil dari bagian akar, daun, bunga, buah, atau batang 

(Marpaung, 2018). 

 Menurut Sada dan Rosye (2010), tumbuhan obat merupakan tumbuhan 

yang salah satu atau seluruh bagian tumbuhan tersebut  mengandung zat aktif yang 

berkhasiat bagi kesehatan. Bagian tumbuhan yang dimaksud ialah daun, buah, 

bunga, akar, rimpang, batang dan getah. Cara pengolahan ramuan obat dari 

tumbuhan ialah dengan cara direbus, ditumbuk, atau diperas. Penggunaan ramuan 

obat dengan cara diminum, ditempelkan, atau dibasuh dengan air pencuci. 

Penggunaan dengan cara diminum biasanya untuk pengobatan organ tubuh bagian 

dalam, sedangkan ditempel, dibasuh untuk pengobatan tubuh bagian luar. 

 Obat tradisional yaitu obat yang terbuat dari bahan alami terutama 

tumbuhan dan merupakan warisan budaya bangsa yang telah digunakan                      
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turun-temurun secara empirik. Umumnya didalam tumbuhan obat seperti   

rimpang, akar, batang, daun, buah, dan bunga terdapat senyawa aktif seperti 

alkaloid, fenolik, tripenoid, minyak atsiri, glikosida dan sebagainya yang bersifat 

anti bakteri dan immunomodulator. Komponen senyawa-senyawa aktif tersebut 

berguna untuk menjaga kesegaran tubuh serta memperlancar peredaran darah                      

(Megawati et al., 2016). 

Menurut Arniawati et al., (2018), terdapat tiga jenis penggolongan 

tumbuhan obat yaitu 1) Tumbuhan obat tradisional, yaitu spesies tumbuhan yang 

diketahui dan dipercaya masyarakat mempunyai khasiat obat dan telah digunakan 

sebagai bahan baku obat tradisional; 2) Tumbuhan obat modern, ialah spesies 

tumbuhan yang secara ilmiah telah di buktikan mengandung senyawa atau bahan 

bioaktif dan penggunaannya dapat dipertanggung jawabkan secara medis dan 3) 

Tumbuhan obat potensial, adalah spesies tumbuhan yang diduga mengandung 

senyawa atau bahan bioaktif yang berkhasiat obat tetapi belum di buktikan secara 

ilmiah penggunaannya sebagai bahan obat.  

Penggunaan bahan alami khususnya tanaman obat pada saat ini cenderung 

meningkat. Tanaman obat yang diolah sebagai obat tradisional sejak zaman dahulu 

telah banyak digunakan oleh manusia, terutama masyarakat menengah ke bawah, 

namun dengan adanya kemajuan di bidang teknologi, banyak jenis tanaman obat 

yang sudah diolah dan dikemas secara modern. Penggunaan produk hasil 

pengolahan tanaman obat secara modern ini kemudian berkembang menjadi pola 

hidup sehat yang alami (Yassir dan Asnah, 2018). 

 Kecamatan Mesuji merupakan salah satu Kecamatan dalam wilayah 

Kabupaten Ogan Komering dengan jarak ke Ibu Kota Kabupaten ± 96 km. 

Kecamatan ini terletak di sebelah Barat Daya Ibu Kota Kabupaten                             

Ogan Komering Ilir (Kayuagung). Kecamatan Mesuji terdiri dari 17 Desa                 

salah satunya yaitu Desa Pematang Panggang. Desa Pematang Panggang terdiri 

dari 8 dusun yaitu dusun I, dusun II, dusun III, dusun IV sidorejo, dusun V ulak 

sari, dusun VI bali sadar, dusun VII taraman, dan dusun VII pematang jaya.                                        

 Suku yang dominan mendiami Desa Pematang Panggang ialah suku 

Kayuagung. Suku Kayuagung merupakan penduduk asli atau pribumi asli                                       

di Desa Pematang Panggang. Suku Kayuaguang di Desa Pematang Panggang 
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menggunakan bahasa Kayuagung  dan Melayu Palembang sebagai bahasa     

sehari-harinya. Selain suku Kayuagung ada beberapa masyarakat pendatang 

seperti suku Bali, Jawa, Sunda, dan Makasar.  

Masyarakat Desa Pematang Panggang umumnya adalah petani                          

dan nelayan. Hal ini didukung dengan sebagian besar hutan yang ada                       

di Desa Pematang Panggang yang beralih fungsi sebagai perkebunan karet, sawit, 

dan ubi. Desa Pematang Panggang  di aliri oleh sungai Mesuji yang mana sungai 

tersebut di manfaatkan sebagai mata pencaharian masyarakat sebagai nelayan. 

 Berdasarkan survei awal yang telah dilakukan di Desa Pematang Panggang 

terdapat beberapa pengobat tradisional (battra) di Desa Pematang Panggang 

diantaranya dukun beranak, dukun patah, dan dukun pijat urut. Beberapa 

tumbuhan yang berkhasiat sebagai obat yang digunakan oleh masyarakat suku 

Kayuagung di Desa Pematang Panggang diantaranya, Brotowali atau Matowali 

(Tinospora crispa) untuk mengobati demam. Sirih atau Cambai (Piper betle) 

untuk mengobati mimisan. Ciplukan atau Poktopok    (Physalis angulata) untuk 

meringankan penyakit jantung. Ketepeng atau Kepiting (Cassia alata) digunakan 

untuk mengobati kurap. 

Ciplukan atau Poktopok (Physalis angulata) digunakan sebagai obat untuk 

meringankan penyakit jantung. Cara pengolahan dan penggunaanya ciplukan atau 

poktopok diambil keseluruhan bagian organ tumbuhan lalu direbus dalam 2 gelas 

air hingga mendidih dan tersisa 1 gelas air rebusan selanjutnya diminum. Menurut 

Agoes (2010), ciplukan mempunyai kandungan kimia berupa asam klorogenik, 

asam sitrum, flavonoid, saponin, polifenol. Seluruh bagian tumbuhan Ciplukan 

dapat digunakan sebagai obat tradisional. Sifat tumbuhan ini analgetik, diuretik, 

menetralkan racun, mengaktifkan fungsi kelanjar tubuh. 

Brotowali atau Matowali (Tinospora crispa) digunakan sebagai obat 

demam. Cara pengolahan dan cara penggunaan batang brotowali atau matowali 

direbus lalu air rebusannya diminum. Menurut Kresnady (2003), brotowali sering 

digunakan untuk mengobati penyakit seperti rematik, demam, kencing manis, dan 

sebagai obat luar untuk penyakit kudis, luka dan gatal-gatal. Brotowali 

mengandung alkaloid, damar lunak, pati, glikosida, pikroretosid, zat pahit 

pikroretin, tinokrisposid, berberin, palmatin, kolumbin, dan koakulin.  
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Sirih atau Cambai (Piper betle) untuk mengobati mimisan, cara pengolahan 

dan penggunaan daun Sirih atau Cambai dicuci bersih kemudian diremas dan 

digulung  lalu disumbatkan pada hidung yang berdarah. Menurut Agoes (2010), 

sirih mengandung zat berkhasiat diantaranya minyak atsiri, hidroksikavicol, 

kavicol, kavibetol, estragol, terpenena, seskuiterpena, fenil propane, tanin, 

diastase, dan pati. Sirih dapat mengobati batuk, bronkitis, kurap, bisul, mimisan, 

sakit mata, perdarahan gusi, sariawan, jerawat dan keputihan. 

Ketepeng atau Kepiting (Cassia alata) digunakan untuk mengobati kurap, 

cara pengolahan dan penggunaan daun ketepeng atau kepiting dicuci bersih 

kemudian daun di tumbuk dan di tempelkan pada bagian kulit yang terkena kurap. 

Menurut Hariana (2008), ketepeng memiliki rasa pedas dan bersifat hangat. 

Kandungan kimia yang terdapat pada tanaman ketepeng diantaranya tanin, rein 

aloe-emodina, rein aloe-emodina-diantron, dan asam krisofanat. Efek farmakologis 

yang dimiliki oleh ketepeng diantaranya sebagai pencahar, obat cacing, penghilang 

gatal-gatal, dan obat kelainan kulit yang disebabkan oleh parasit kulit.  

Masyarakat di Desa Pematang Panggang masih memanfaatkan                       

tumbuh-tumbuhan yang berkhasiat sebagai obat, baik tumbuhan yang ditanam 

disekitar pekarangan rumah maupun tumbuhan obat yang tumbuh liar di hutan 

untuk  penyembuhan dan pencegahan  penyakit. Namun, seiring perkembangan 

pengobatan yang semakin modern, selain menggunakan tumbuhan  yang 

berkhasiat obat masyarakat  juga berobat ke puskesmas dan bidan. Pengobatan 

dengan tumbuhan yang berkhasiat obat hanya di lakukan masyarakat sebagai 

pencegahan penyakit dan untuk mengobati penyakit ringan. Sedangkan untuk 

penyakit yang membutuhkan penangan yang serius  masyarakat lebih memilih 

pengobatan modern, seperti berobat ke puskesmas dan rumah sakit.  

 

1.2. Rumusan Masalah 

 Masyarakat suku Kayuagung di Desa Pematang Panggang                     

Kecamatan Mesuji Kabupaten Ogan Komering Ilir  secara turun-temurun telah 

menggunakan tumbuhan yang berkhasiat sebagai obat untuk penyembuhan dan 

pencegahan penyakit. Desa Pematang Panggang terdapat hutan, perkebunan, dan 

sungai, dimana masih terdapat tumbuhan obat.  Belum adanya penelitian mengenai 
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tumbuhan yang digunakan sebagai obat di Desa Pematang Panggang, sehingga 

perlu dilakukan  penelitian  mengenai tumbuhan obat yang digunakan secara 

turun-temurun oleh masyarakat suku Kayuagung di Desa Pematang Panggang. 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

1. Mengetahui dan mengidentifikasi jenis-jenis tumbuhan yang berkhasiat 

sebagai obat yang digunakan oleh masyarakat suku Kayuagung di Desa 

Pematang Panggang Kecamatan Mesuji Kabupaten Ogan Komering Ilir. 

2. Mengetahui  habitus, organ tumbuhan, dan sumber perolehan tumbuhan  

yang berkhasiat sebagai obat yang digunakan oleh masyarakat               

suku Kayuagung di Desa Pematang Panggang Kecamatan Mesuji 

Kabupaten Ogan Komering Ilir. 

3. Mengetahui cara pengolahan dan cara penggunaan tumbuhan sebagai obat 

oleh masyarakat suku Kayuagung di Desa Pematang Panggang                     

Kecamatan Mesuji Kabupaten Ogan Komering Ilir. 

4. Mengetahui tumbuhan obat khas yang digunakan oleh masyarakat suku 

Kayuagung di Desa Pematang Panggang Kecamatan Mesuji Kabupaten 

Ogan Komering Ilir. 

 

1.4. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian ini adalah untuk memberikan informasi dan 

pengetahuan mengenai tumbuhan obat yang digunakan oleh masyarakat                     

suku Kayuagung di Desa Pematang Panggang Kecamatan Mesuji Kabupaten     

Ogan Komering Ilir dan sebagai sumber data awal dan informasi dalam 

pengembangan tumbuhan obat di Desa Pematang Panggang. 
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